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Abstrak 

Hiu, sebagai anggota kelompok ikan bertulang rawan atau cartilaginous fish, 

memiliki lebih dari 500 spesies yang bervariasi dalam ukuran dan bentuk. 

Penelitian ini mencoba mengatasi dua permasalah utama, yaitu penurunan jumlah 

spesies hiu yang hampir punah dan kesulitan dalam membedakan beberapa spesies 

hiu yang serupa secara visual. Metode yang digunakan adalah Convolutional 

Neural Network (CNN) dengan arsitektur ResNet-50, dipilih karena kemampuannya 

mengatasi masalah pelatihan yang dalam, efisiensi komputasional, dan kinerja 

tinggi dalam pengenalan gambar. Dataset terdiri dari 1497 citra hiu, yang dibagi 

menjadi data latih, data validasi, dan data uji dengan rasio 60:20:20. Setiap citra di 

resize menjadi 224x224 piksel. Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata 

akurasi mencapai 96,78%, menandakan keberhasilan metode ini dalam 

mengklasifikasi 14 jenis spesies hiu secara efektif.  

 

 

Kata kunci: Ikan Hiu, ResNet-50, Adam, CNN, Optimizer. 



 



 

 

 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

Dalam bab pendahuluan ini terdiri dari sub bab yaitu, latar belakang, 

rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan dan manfaat, metodologi penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

1.1 Latar Belakang 

Ikan hiu merupakan salah satu jenis hewan laut yang memiliki 

karakteristik unik dan menarik perhatian banyak orang. Namun, ikan hiu juga 

sering diasosiasikan dengan bahaya dan ancaman terhadap manusia karena 

beberapa spesies ikan hiu memiliki gigi yang tajam dan dapat menyerang 

manusia. Oleh karena itu, penting untuk dapat mengidentifikasi spesies ikan 

hiu dengan akurasi yang tinggi agar dapat membantu dalam pengelolaan 

populasi ikan hiu dan menjaga keberlangsungan hidupnya. 

Ikan hiu mempunyai nilai hemat yang sangat tinggi. Hampir seluruh 

bagian dari tubuh hiu dapat dimanfaatkan menjadi produk dengan nilai jual 

yang tinggi seperti daging, tulang rawan, kulit, gigi, rahang, jeroan (isi perut), 

hati dan sirip. Produk hiu tersebut biasanya dipasarkan secara lokal dan 

diekspor ke berbagai negara. Dua jenis hiu yang mengalami penurunan 

populasi yang signifikan baru-baru ini adalah hiu martil besar (Sphyrna 

makarran) yang status nya telah mencapai tingkat Sangat Terancam Punah, 



 

 

 

 

dan hiu mako sirip pendek (Isurus oxyrinchus) yang juga diklasifikasi sebagai 

Terancam Punah (Pacoureau N et al., 2021). 

Hiu adalah top predator di suatu daerah perairan, dan apabila 

hilangnya top predator di suatu perairan maka keseimbangan ekologi dalam 

perairan akan terganggu. Di Indonesia misalnya masyarakat Aceh 

memanfaatkan hiu sebagai konsumsi sehari-hari dan tergolong menjadi menu 

pilihan, baik itu diolah sebagai lauk pauk juga sebagai olahan kuliner lainnya. 

Hampir di semua pesisir pantai Aceh tempat pendaratan ikan (TPI) selalu ada 

hiu yang didaratkan baik sebagai tangkapan sampingan juga tangkapan sasaran 

nelayan. Data hasil tangkapan hiu di provinsi Aceh mengalami peningkatan 

dari tahun 2004 tercatat hasil tangkapan hiu sebesar 2300 ton hingga 3500 ton 

(DKP Aceh, 2010). 

Klasifikasi jenis spesies ikan hiu adalah suatu masalah yang penting 

karena banyak spesies ikan hiu yang terancam punah akibat perburuan yang 

berlebihan dan kegiatan perikanan yang tidak berkelanjutan. Dengan 

melakukan klasifikasi jenis spesies ikan hiu, kita dapat memperoleh informasi 

yang lebih akurat tentang populasi hiu yang tersisa dan membantu dalam upaya 

konservasi dan perlindungan hiu yang terancam punah.  

Selain itu, klasifikasi jenis spesies ikan hiu juga dapat membantu para 

peneliti dan nelayan dalam menentukan ukuran dan jenis alat tangkap yang 

sesuai untuk masing-masing spesies ikan hiu. Hal ini dapat membantu 

mengurangi resiko penangkapan ikan hiu yang tidak sengaja oleh nelayan dan 

juga dapat membantu dalam upaya pengelolaan perikanan yang berkelanjutan. 



 

 

 

 

Metode klasifikasi tradisional menggunakan karakteristik fisik seperti 

warna, bentuk sirip, dan ukuran tubuh untuk mengenali spesies ikan hiu. 

Namun, metode ini memiliki keterbatasan karena membutuhkan keahlian ahli 

untuk mengidentifikasi ikan hiu dan juga kurang akurat dalam mengklasifikasi 

spesies yang mirip satu sama lain. 

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan teknologi kecerdasan 

buatan seperti Convolutional Neural Network (CNN) telah berkembang pesat 

dan banyak digunakan dalam pengenalan citra. CNN memiliki kemampuan 

untuk mempelajari fitur-fitur dari citra secara otomatis dan dapat 

mengidentifikasi pola yang komplek dan tidak terlihat oleh manusia. 

Dalam konteks ini, CNN dapat digunakan untuk mengklasifikasikan 

spesies ikan hiu berdasarkan gambar dan informasi visual lainnya. Dengan 

menggunakan CNN diharapkan dapat meningkatkan akurasi klasifikasi spesies 

ikan hiu, yang pada akhirnya dapat membantu dalam pengolahan populasi ikan 

hiu secara lebih efektif. 

Alasan mengapa CNN dipilih diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi pada pengetahuan terutama pengenalan spesies ikan 

hiu, dapat membantu dalam pemantauan dan konservasi populasi ikan hiu yang 

semakin terancam. 

ResNet-50 merupakan salah satu arsitektur Convolutional Neural 

Network (CNN) yang tergolong deep neural network, yaitu memiliki banyak 

layer yang dapat menghasilkan representasi fitur yang semakin kompleks dari 

gambar. Hal ini berguuna dalam membedakan fitur yang lebih halus pada 



 

 

 

 

gambar ikan hiu yang mungkin sulit dikenali oleh model CNN yang lebih 

sederhana. 

ResNet adalah jenis arsitektur Convolutional Neural Network (CNN) 

dengan menggunakan model yang sudah dilatih sebelumnya (Andrenov 

Ridhovan et al., 2022). ResNet-50 adalah model CNN yang memiliki 50 lapisan 

(layer) dan menggunakan teknik skip connection untuk mengatasi masalah 

vanishing gradient. Arsitektur ResNet-50 menggunakan residual connection 

pada setiap bloknya, yang memungkinkan informasi untuk melewati beberapa 

layer dalam jaringan tanpa mengalami perubahan yang signifikan. Hal ini 

membaantu dalam mengatasi permasalahan vanishing gradient, yaitu ketika 

gradient menjadi sangat kecil pada layer. ResNet-50 telah dilatih pada dataset 

gambar besar seperti ImageNet, sehingga model ini dapat digunakan sebagai 

pretrained model pada dataset gambar ikan hiu. 

ResNet-50 telah terbukti menghasilkan performa yang baik pada 

berbagai macam tugas pengolahan citra, termasuk klasifikasi gambar. Pada 

beberapa tugas klasifikasi gambar, ResNet-50 bahkan menghasilkan akurasi 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan arsitektur CNN lainnya yang lebih baru. 

Dengan demikian penggunaan ResNet-50 pada latar belakang klasifikasi jenis 

spesies ikan hiu menggunakan metode CNN dapat menghasilkan performa 

yang baik dan akurat, serta dapat mempercepat proses training model.  



 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana melakukan klasisfikasi 

spesies ikan hiu dengan menggunakan metode Convolutional Neural Network 

dengan arsitektur ResNet-50 dan membantu para nelayan serta masyarakat 

awam tentang pentingnya mejaga ekosistem di suatu perairan. 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup untuk penelitian klasifikasi jenis spesies ikan hiu 

menggunakan metode Convolutional Neural Network (CNN) yaitu sebagai 

berikut: 

1. Spesies ikan hiu yang akan di klasifikasi memiliki 14 spesies dengan jumlah 

citra sebanyak 1497. 

2. Dataset yang diambil menggunakan dataset dari Shark Spesies yang dapat 

di akses pada (https://www.kaggle.com/datasets/larusso94/shark-

species?select=sharks). 

3. Dataset yang digunakan akan di resize menjadi 224x224 pixel. 

4. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah python dengan perangkat 

lunak yang digunakan adalah google colab. 

5. Dataset awal dibagi menjadi tiga subset yaitu train set, validation set, dan 

test set. Train set digunakan untuk melatih model, validation digunakan 

untuk mengevaluasi performa model selama proses pelatihan, dan test 

digunakan untuk menguji model secara akhir. Pembagian persentase antara 

https://www.kaggle.com/datasets/larusso94/shark-species?select=sharks
https://www.kaggle.com/datasets/larusso94/shark-species?select=sharks


 

 

 

 

subset-subset ini dapat bervariasi. Dataset dibagi menjadi 60% data train, 

20% data validation, 20% data test (Haryani et al., 2021).  

6. Algoritma yang digunakan adalah Convolutional Neural Network (CNN) 

dengan arsitektur ResNet-50. 

7. Beberapa Library yang digunakan yaitu numpy, pandas, seaborn, matplotlib, 

tensorflow, keras, glob, gradio. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengklasifikasikan jenis 

spesies ikan hiu menggunakan metode Convolutional Neural Network (CNN) 

dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memudahkan identifikasi jenis spesies ikan hiu secara cepat dan akurat 

dengan menggunakan metode CNN. 

2. Membantu para ahli biologi kelautan dan nelayan dalam melakukan 

identifikasi spesies ikan hiu dengan lebih mudah dan akurat. 

3. Menambah pengetahuan tentang spesies ikan hiu dan mengembangkan 

teknologi yang dapat membantu dalam pengelolahan dan pelestarian ikan 

hiu. 

4. Menjadi referensi dan inspirasi bagi penelitian lebih lanjut dalam 

penggunaan metode CNN pada bidang kelautan dan perikanan. 

1.5 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari enam tahapan yang dilakukan untuk 

mengklasifikasi jenis spesies ikan hiu menggunakan Convolutional Neural 



 

 

 

 

Network yaitu studi literatur, pengumpulan data, perancangan sistem, 

implementasi, pengujian, dan pembuatan laporan. 

1. Studi Literatur 

Pada tahapan ini melakukan studi literatur berupa jurnal dan buku-buku 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu Klasifikasi jenis 

spesies ikan hiu menggunakan metode Convolutional Neural Network 

(CNN).  

2. Pengumpulan Data 

Pada tahapan pengumpulan data ini dilakukan pengumpulan data uji 

dan data latih, serta data validasi yang berupa dataset jenis spesies ikan hiu 

sebanyak 14 spesies ikan hiu dengan jumlah total citra sebanyak 1497 dan 

ukuran citranya diresize menjadi 224 x 224 piksel serta dataset dibagi 

menjadi 60% data latih, 20% data validasi, dan 20% data uji. 

3. Perancangan Sistem 

Pada tahapan perancangan ini dilakukan perancangan penelitian dan 

sistem yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian ini, yaitu dengan 

menggunakan metode Convolutional Neural Network dengan arsitektur 

ResNet-50 untuk mengklasifikasi jenis spesies ikan hiu.  

4. Implementasi 

Pada tahapan implementasi dilakukan penerapan dari hasil 

perancangan sistem pada tahapan sebelumnya sehingga sistem dapat 

mengklasifikasi data latih yang telah dikumpulkan. Implementasi pada 



 

 

 

 

sistem yang telah dirancang menggunakan data latih untuk melakukan 

klasifikasi terhadap data uji. 

5. Pengujian 

Pada tahap ini penulis melakukan pengujian terhadap program yang 

telah di buat, untuk mengetahui klasifikasi jenis spesies ikan hiu 

menggunakan metode Convolutional Neural Network (CNN) apakah 

berjalan dengan lancar. 

6. Pembuatan Laporan 

Pada tahapan terakhir ini adalah pembuatan laporan, penulis akan 

membuat laporan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan terdiri 

dari meotde yang digunakan yaitu dengan menggunakan Confusin Matrix 

untuk mencari nilai akurasi, presis, recall. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penuliasan laporan tugas akhir yang terdiri dari lima bab 

yaitu pendahuluan, landasan teori, metode penelitian, hasil dan lainnya sebagai 

berikut. 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, ruang 

lingkup, tujuan dan manfaat, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 LANDASAN TEORI 



 

 

 

 

Bab ini membahas tentang teori-teori yang berkaitan dengan 

penelitian klasifikasi jenis spesies ikan hiu, metode Convolutional Neural 

Network, dan penelitian terkait. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang perangkat keras dan lunak, serta metode 

penelitian yang digunakan. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang hasil dan analisis dari pengujian yang telah 

dilakukan.  

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan dan saran untuk pengembangan selanjutnya. 
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